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Info Artikel Abstrak
Sejarah Artikel: Penelitian ini bertujuan mengembangkan media audiobook dilengkapi dengan alat peraga
D%terirga' Apri'l 2016 dalam pembelajaran IPA Fisika materi getaran dan gelombang di SLB-A (Tunanetra) yang teruji
D%setuj}n Apnl 2016 kelayakan dan keefektifannya. Penelitian ini dirancang sebagai penelitian Research and
Dipublikasikan Agustus Development (R&D) dengan desain uji coba produk menggunakan pre-experiment design dengan
2016 bentuk one group pretest-posttest. Penelitian ini dilaksanakan SLB-A Dria Adi Semarang dan SLB
Keywords: Negeri Semarang. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media audiobook dilengkapi dengan
audiobook, props, blindness alat peraga ini dinyatakan sangat layak oleh ahli materi dan ahli media dengan perolehan

persentase 87,00% dan 87,71%. Respons siswa dalam penelitian uji coba awal dan akhir berturut-
turut diperoleh 95,83% dan 92,78% dengan kriteria respons sangat baik. Respons guru pada
penelitian coba awal dan akhir berturut-turut sebesar 93,06% dan 95,83% dengan kriteria respons
sangat baik. Keefektifan media ini dilihat dari hasil N-gain sebesar 0,68 dengan kriteria
peningkatan sedang. Simpulan penelitian ini adalah media audiobook dilengkapi dengan alat
peraga layak dan efektif diterapkan dalam pembelajaran IPA Fisika di SLB-A (Tunanetra).

Abstract

The purpose of this research to develop audiobook eqquiped props in vibration and wave lesson on
Extraordinary School for blindness that have decenty and effectivity. This research was designed with
Research and Development (R & D) with design for trial product is Pre-experiment design one group pretest-
posttest. Research held on Dria Adi Semarang Extraordinary School and Semarang State Extraordinary
School. The results of this research get very decent criteria from materials judgment and media judgment it is
87,00% and 87,71%. Student give feedback in first trial research and last trial research get 95,83% and
92,78% by criteria very good. Teacher feedback in first trial research and last trial research get 93,06% and
95,83% with criteria very good. Effectivity of media findings obtained N-gain it is 0.68 with middle
enhancement criteria. The conclusion of this research is audiobook equipped props have effectivity
implemented in physics learning science in Extraordinary School for Blindness.
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PENDAHULUAN

Tunanetra adalah individu tidak berfungsi
sempurna yang indera penglihatannya (kedua-
duanya) sebagai saluran penerima informasi
dalam kegiatan sehari-hari seperti halnya orang
awas. Dikatakan tunanetra bila ketajaman
penglihatannya (visusnya) kurang dari 6/21
(hanya dapat membaca huruf dari jarak 6 meter
yang mampu di baca dari jarak 21 meter oleh
orang normal). Oleh karena itu tunanetra dibagi
menjadi dua. Pertama buta, jika sama sekali
tidak mampu menerima rangsangan dari luar
Kedua Ilow vision,

visusnya. bila ketajaman

penglihatannya kurang dari 6/2, menurut
Somantri (2012: 66 ).

Berdasarkan data Susenas atau Sukses

Sensus Nasional tahun 2012 sebagaimana
dikutip dalam Kemenkes (2014) bahwa
penduduk Indonesia yang menyandang

disabilitas sebesar 2,45% dari jumlah penduduk
Indonesia dengan persentase terbesar adalah
disabilitas mengenai kesulitan melihat atau
tunanetra. Cacat merupakan kelainan pada
sedang anak penyandang cacat adalah setiap
anak yang mengalami hambatan fisik dan/atau
mental, sehingga mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan secara wajar, salah satu macam
disabilitas

makhluk hidup yang seharusnya tidak dimiliki

adalah tunanetra. Organ tubuh
oleh suatu organ tersebut atau luar biasa sedang
anak penyandang cacat adalah setiap anak yang
mengalami hambatan fisik dan/atau mental,
sehingga mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan secara wajar, salah satu macam
disabilitas adalah tunanetra.

Banyaknya penyandang cacat terutama
tunanetra tak serta merta membuat sarana
prasarana pendidikan untuk mereka terpenubhi.
(2015)

menunjukkan bahwa sarana dan prasarana

Berdasarkan penelitian Prabawati
ruang kelas jurusan tunanetra Sekolah Luar
Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul memiliki nilai
persentase kecukupan yang paling rendah yaitu
hanya 54%. Sarana dan prasarana tersebut
seperti laboratorium alat-alat praktikum, media
dan bahan ajar yang mendukung dalam proses

pembelajaran untuk anak tunanetra. Kurangnya
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media yang memadahi yang dimiliki sekolah
terutama guru pengampu mata pelajaran untuk
menunjang pembelajaran tunanetra
fokus

sehingga

bagi

khususnya, menjadi utama masalah

penelitian ini, diharapkan anak
berkebutuhan khusus dapat memahami materi
tersebut dengan lebih optimal.

Selain
dihadapi

tunanetra adalah ketika mereka memepelajari

itu tantangan tersendiri yang

oleh anak cacat Kkhususnya anak

mata pelajaran IPA. IPA (Ilmu Pengetahuan
Alam) merupakan pelajaran yang cenderung
membutuhkan banyak penalaran dan
pemahaman, sehingga diperlukan suatu media
untuk mempermudah bagi siswa tunanetra
dalam memahami pelajaran yang dimaksud.
Sedangkan hambatan yang mereka alami ketika
mereka belajar IPA adalah banyaknya materi
yang menuntut peran aktif visual dalam
menerima materi, misalnya materi dalam mata
pelajaran fisika, sehingga diperlukan media yang
dapat membantu penggantian peran visual
mereka.

Menurut Tirta et al, (2013) menyatakan
bahwa anak tunanetra untuk menggantikan
peran dari indera penglihatan mereka
menggunakan indera mereka yang tersisa yaitu
memaksimalkan indera perabaan dan indera
pendengaran. Berdasarkan hal tersebut media
ini berpusat pada pemaksilamalan indera dari
anak tunanetra yaitu yang kerat kaitannya
dengan indera pendengaran mereka dan indera
perabaan mereka. Media yang dipilih adalah
media audiobook dilengkapi media alat peraga.

Audiobook adalah rekaman isi buku atau
tulisan dalam bentuk audio yang dapat
didengarkan oleh audien baik berupa teks,
gambar, foto, atau ilustrasi lainnya berbentuk
suara. Substansi audiobook sama persis seperti
yang ada dalam buku teks akan tetapi kata yang
diucapakan tidak selalu sama persis dengan
(2014) menyatakan

manfaat media audio adalah dapat memahami isi

versi bukunya. Anwas
buku tanpa harus membaca, bahkan bisa sambil
melakukan aktivitas sehari-hari. Media audio

sangat sesuai dengan budaya kita yang gemar
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bertutur kata dan sedikit kurang senang

membaca, media audio juga sangat membantu

orang tunanetra untuk dapat memahami isi

buku.

Menurut Rubery sebagaimana dikutip
(2014),

digolongkan menjadi dua jenis yaitu unabridge

Anwas audiobook secara umum
dan abridge. Unabridge adalah jenis audiobook
yang buku cetaknya dibacakan secara lengkap,
sedangkan abridge adalah jenis audiobook
dalam pembacaannya buku cetaknya dibatasi.
Pengurangan ini tidak mengurangi tujuan atau
makna dari isi audiobook itu sendiri. Akan tetapi
pengurangan ini didasarkan pada meringkas isi
buku agar lebih mudah dipahami. Menurut
Arsyad (2008) media audio memiliki kekuatan
dalam suara musik dan sound effect.

Menurut Sudjana (2008: 99) alat peraga
yang biasa disebut media audio-visual (yang
dapat diserap oleh pendengaran dan penglihatan
anak tunanetra

untuk digantikan dengan

peraba) adalah suatu alat bantu untuk mendidik
METODE PENELITIAN

Penelitian menggunakan metode

penelitian  dan
and Development). Menggunakan
penelitian Thiagarajan (1974) yaitu
menggunakan model 4D (Four-D Models). Model
penelitian 4D meliputi tahapan yaitu: (1) Tahap
Pendefinisian (Define), (2) Tahap Perancangan
(Design), (3) Tahap Pengembangan (Develope),
dan (4) Tahap Penyebaran (Disseminate).

Produk yang dikembangkan berupa media
audiobook dilengkapi alat peraga kemudian

penelitian pengembangan

(Research
model

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Produk
Media audio yaitu media yang hanya
melibatkan indera pendengaran dan hanya

mampu memanipulasi kemampuan suara
semata. Selain itu media audio sangat sesuai
dengan anak tunanetra karena mengopti-malkan

indera mereka yang sangat peka yaitu dengan
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atau mengajar supaya apa yang diajarkan mudah
dimengerti anak didik. Alat peraga pendidikan
bertujuan agar proses pendidikan lebih efektif
dengan jalan meningkatkan semangat belajar
siswa, alat peraga pendidikan memungkinkan
lebih sesuai dengan perorangan, dimana para
siswa belajar dengan banyak kemungkinan,
sehingga belajar berlangsung sangat
menyenangkan bagi masing-masing individu.
Sedangkan jenis alat peraga yang digunakan
dalam pembelajaran anak tunanetra adalah alat
peraga dengan jenis tiruan/model sehingga
objek
substansi,

bentuknya hampir sama
tetapi

permukaan, dan ukuran ada kemungkinan tidak

dengan

sebenarnya, akan sifat
sama. Materi getaran dan gelombang merupakan
materi yang membutuhkan peran aktif dari
indera visual, sehingga diharapkan dengan
menggunakan media audiobook dilengkapi alat
peraga dapat digunakan sebagai rujukan media

untuk pembelajaran anak tunanetra.

untuk mengetahui kelayakan dan keefektifan,
dilakukan uji validitas isi kelayakan, serta respon
guru dan siswa. Uji validitas isi dilakukan oleh
dosen pembimbing melalui telaah media. Uji
kelayakan ini dilakukan oleh dosen dan praktisi
sebagai ahli materi dan ahli media menggunakan
angket validasi. Untuk mengetahaui keefektifan
media ini dilihat dari hasil belajar dilihat dari
hasil Pretest dan Posttes.

indera  pendengaran dan  meningkatkan

ketrampilan mereka dalam mendengarkan,
seperti yang diungkapkan oleh Sudjana (2010:
130) bahwa media audio sangat berkaitan
dengan ketrampilan mendengarkan. Salah satu
betuk dari media audio adalah audiobook atau

sering disebut sebagai talking book atau buku
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berbicara. Audiobook adalah salah satu media
audio yang merupakan rekaman isi buku atau
tulisan dalam bentuk audio yang dapat
didengarkan oleh audien baik berupa teks,
gambar, foto, atau ilustrasi lainnya berbentuk
suara.

audiobook

Selain itu media

yang

dikembangkan juga dilengkapi dengan alat

peraga bertujuan untuk memperjelas
pembelajaran, hal ini sesuai dengan penjelasan
Sudjana (2008: 99) alat peraga adalah suatu alat
bantu untuk mendidik atau mengajar supaya apa
yang diajarkan mudah dimengerti anak didik.
Alat peraga juga membuat hal-hal yang abstrak
dalam disajikan dalam bentuk model-model
yang berupa benda konkrit yang dapat dilihat,
dipegang, dan diputarbalikkan, sehingga sangat
menguntungkan dan memudahkan.

Media audiobook ini berbentuk mp3 yang
merupakan rekaman dari materi getaran dan
gelombang dengan alat peraga yang dibuat
dengan tujuan memberikan penjelasan materi.
Penjelasan materi yang diberikan berupa
pengganti gambar yang biasa ada pada bahan
ajar kurikulum umum. Gambar akan digantikan
dengan alat peraga yang bagi anak awas yang
memiliki indera yang sempurna dalam membaca
bahan ajar penjelasan materi menggunakan
gambar akan sangat membantu dalam menerima
materi yang abstrak menjadi konkrit. Berbeda
dengan anak tunanetra agar menunjang
pemahaman materi yang diberikan, salah satu
caranya dengan membuat alat peraga, sehingga
diharapkan dengan adanya media ini anak
tunanetra dapat terbantu dalam pembelajaran.
Penggunaan alat peraga ini akan berhubungan

langsung dengan media audiobook, karena dari

69

media audiobook anak diarahkan secara
langsung untuk mengenal bagian dari masing-
masing alat peraga.

Media yang dibuat audiobook memiliki 3
bagian yaitu bagian awal pendahuluan berisi
peta konsep materi getaran dan gelombang.
Bagian kedua adalah isi berupa materi getaran
dan

gelombang yang dilengkapi dengan

praktikum sederhana untuk menguatkan
pemahaman materi serta contoh- contoh dalam
kehidupan sehari-hari, soal-soal setiap sub
materi, rangkuman materi. Bagian ketiga adalah
evaluasi di akhir media audiobook ini. Hal ini
sesuai dengan pernyataan Arsyad (2008) bahwa
media pembelajaran perlu memperhatikan
prinsip motivasi, umpan balik, pertisipasi, dan
latihan serta pengulangan.

Alat peraga yang digunakan disesuaikan
dengan materi yang memerlukan penjelasan.
Materi getaran dan gelombang memang
memerlukan banyak penjelasan dalam bentuk
gambar seperti mekanisme getaran, bentuk
gelombang yang meliputi gelombang transversal
dan gelombang longitudinal. Gambar digantikan
dengan media taktil yaitu alat peraga agar
mereka dapat menggambarkan secara jelas

mengenai materi yang disampaikan (Gambar 1).

GAMBAR 1. Alat Peraga yang Digunakan
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Pengembangan alat peraga ini didasarkan

pada pendapat Menurut Suprayitno (2011)

beberapa kriteria yang harus dipenuhi diantaranya:
bahan mudah diperoleh (memanfaatkan limbah

dan dibeli dengan harga relatif murah), mudah

dalam perancangan dan pembuatannya,
mudah dalam perakitannya, dan mudah
dioperasikan. Dapat memperjelas atau

menunujukkan konsep dengan lebih baik, dapat
meningkatkan motivasi siswa, tidak berbahaya

ketika digunakan, menarik, daya tahan alat cukup

baik, inovatif dan kreatif, bernilai pendidikan.
Penilaian Validasi Materi oleh Ahli Materi

Hasil analisis validasi menunjukkan bahwa
materi media audiobook dilengkapi alat peraga
dinyatakan valid oleh ahli materi dari segi isi dan
bahasa dengan perbaikan pada segi bahasa agar
bahasa yang digunakan sesuai dengan kemampuan
anak tunanetra. Hasil analisis angket validasi oleh

ahli materi dapat dilihat pada Tabel 1.

TABEL 1 Hasil Analisis Pengujian oleh Ahli Materi

No. Segi (%)
Isi
1. Cakupan materi 75,00
2. Akurasi materi 75,00
3. Kemutakhiran dan Kontekstual 87,50
4. Ketaatan pada hokum dan perundang-undangan 87,50
Bahasa
5. Sesuai dengan perkembangan peserta didik 87,50
6. Komunikatif 100,00
7. Dialogis dan Interaktif 100,00
g. Logis 87,50
9. Koherensi dan Keruntutan alur piker 75,00
10. Kesesuaian dengan kaidah bahasa Indonesia yang benar 100,00
11 Penggunaan istilah dan simbol/lambing 100,00
Persentase total 87,00
Kriteria Sangat Layak

Pembelajaran untuk anak tunanetra
dalam bahasa yang diberikan perlu diperhatikan
karena Arsyad (2008) bahwa media pembelajaran
perlu memperhatikan prinsip motivasi, umpan
balik, pertisipasi, dan latihan serta pengulangan.

Penilaian Validasi Media oleh Ahli Media

Hasil analisis validasi menunjukkan bahwa

media audiobook dilengkapi alat peraga

dinyatakan valid oleh ahli materi dari segi isi dan
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bahasa dengan perbaikan dari segi fisik alat
peraga agar lebih mudah dipahamai oleh anak
tunanetra. Hasil analisis angket validasi oleh ahli
mediadapat dilihat

pada Tabel 2.
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TABEL 2. Hasil Analisis Pengujian oleh Ahli Media

Skor (%)
No. Media Aspek Kriteria
Validator IValidator I Rata-Rata
1. . Fisik 91.67 100 95,83 Sangat Layak
Audio

5 Isi 8334 75 7917  Layak

1. Alat Fisik 95,00 90 92.50 Sangat Layak

2 Peraga Isi %1.67 75 83,34 Layak

Kelayakan Media 87,71  Sangat Lavak

Kelebihan media audiobook dilengkapi alat
peraga ini, adalah pada aspek pengarahan untuk
menemukan konsep getaran dan gelombang, ini
dibuktikan pada penilaian ahli media yang
memberikan nilai maksimal pada segi isi. Hal ini
sesuai dengan Arsyad (2008) bahwa media
pembelajaran dapat melatih daya analisis sehingga
didapatkan suatu konsep. Terutama pada media
alat peraga yang sangat memperjelas dalam
penanaman konsep. Alat peraga yang kita pakai ini
adalah katagori alat peraga tiruan/model, alat
peraga model adalah alat peraga yang memiliki
dimensi panjang, lebar, dan tinggi (memiliki
volume) sehingga bentuknya hampir mirip dengan
objek sebenarnya dimana dalam penelitian ini yang

dibuata adalah alat peraga yang mirip dengan

getaran, gelombang transversal, gelombang
longitudinal.
Dari ahli praktisi memberikan penilaian

secara keseluruhan untuk media ini sangat baik
karena menurut ahli praktisi hal ini telah sangat
membantu anak tunanetra dalam pembelajaran
sehingga pembelajaran lebih efektif dan dapat

diulangi kapanpun anak butuhkan. Hal ini sesuai
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dengan Ozgur & Kiray (2007) bahwa peserta didik
yang buta bisa dapat belajar lebih efektif.

Buku berbasis audio adalah bahan pendidikan yang
peserta didik buta dapat digunakan dalam setiap
situasi dan setiap kali tanpa terikat ke tempat atau
tanpa bantuan orang lain dan pembelajaran akan
tahan lama dengan menggunakan audiobook.
Setelah dilakukan pernilaian dilakukan perbaikan
pada alat peraga sesuai yang ahli media anjurkan
sebelum digunakan dalam uji coba awal dilakukan
sesuai

perbaikan

diberikan.

dengan saran yang telah
Uji Respon

Audiobook dilengkapi alat peraga, setelah
dilakukan penilaian kepada ahli materi, media,
serta praktisi juga dilakukan respons atau
tanggapan yang diberikan pada siswa dan guru
pada uji coba awal dan akhir yang berupa penilaian
terhadap media audiobook dan alat peraga.
Penilaian dilakukan setelah selesai diberikan
materi dengan audiobook dan alat peraga untuk
materi getaran dan gelombang kelas VIII. Hasil
respons atau tanggapan guru dan siswa dapat

dilihat dalam Tabel 3.
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TABEL 3. Hasil Respon Siswa dan Gur

No. Respon Persentase Kriteria
1. Siswa Uji Coba Awal 95,83% Sangat Baik
2. Guru Uji Coba Awal 93.05% Sangat Baik
3. Siswa Uji Coba Akhir  92.78% Sangat Baik
4. Guru Uji Coba Akhir  95.83% Sangat Baik

Keefektifan Produk

Audiobook dilengkapi alat peraga yang
dikembangkan dikatakan efektif apabila
meningkatkan  kemampuan  kognitif  siswa.

Peningkatan kemampuan kognitif dilihat dari hasil

belajar siswa dalam penelitian ini

yang

didefinisikan secara operasional sebagai

peningkatan hasil test evaluasi berupa pre-test dan

post-test. Audiobook tergolong efektif jika terdapat

peningkatan yang baik dan signifikan sesuai dengan
kriteria yang ditentukan. Hasil nilai pre-test diambil
ketika sebelum pembelajaran menggunakan media
audiobook dilengkapi alat peraga dan post-test
diambil setalah pembelajaran selesai. Peningkatan
hasil belajar diukur menggunakan rumus gain
(N-Gain). hasil

ternormalisasi Rekapitulasi

pengukuran N-Gain disajikan dalam Tabel 4.

TABEL 4. Rekapitulasi Pengukuran N-Gain Hasil Pre-Test dan Post-Test

No. Kode Siswa Pre-Test Post-Test N-Gain Kriteria
1. MoOo1 46,67 80,00 0,62 Sedang
2. M_02 33,33 86,67 0,80 Tinggi
3. M_03 33,33 80,00 0,70 Tinggi
4. M_04 46,67 73,33 0,49 Sedang
5. MO5 33,33 86,67 0,80 Tinggi

Rata-rata 0,68 Sedang

Hasil yang didapatkan menunjukkan ada
peningkatan hasil yang signifikan dilihat dengan
hasil N-Gain yang melihatkan hasil bahwa 3 anak
mengalami peningkatan yang tinggi dan 2 anak
sedang dengan rata- rata N-Gain sebesar 0,68
dengan kriteria peningkatan rata-rata sedang.
Akan tetapi hasil yang ditemukan pada pengerjaan
soal ditemukan bahwa anak tunanetra kesusahan
dalam perhitungan matematis karena mereka
hanya menghitung dalam pikiran tanpa alat bantu

alat bantu itu yang menyebabkan mereka banyak
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lemah dalam perhitungan fisika. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Cruickshank dalam Efendi
(2008) bahwa anak tunanetra tidak dapat
membandingkan, terutama dalam kecakapan
numerik.

Selain perhitungan untuk matematis yang
untuk  anak

kurang, mendapatkan

yang
peningkatkan hasil belajar paling rendah anak ini
memiliki dua ketunaan yaitu selain tunanetra juga
tunagrabhita,

jadi perlu penanganan Kkhusus.

Sedangkan dalam kasus ini media yang dibuat
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hanya berfokus pada pembelajaran untuk anak
tunanetra dengan kemampuan umum. Hal ini yang
menjadi soroton khusus untuk penelitian lebih
lanjut. Karena pada dasarnya kecerdasan anak
tunanetra adalah sama dengan anak normal
meskipun dikonversikan fase

jika dengan

perkembangan kognitif dari Piaget,
perkembangan kognitif anak tunanetra pada
tingkat sensomotorik terhambat kurang lebih 4

tahun, dan fase intuitif terhambat 2 tahun. Hal itu

KESIMPULAN DAN SARAN

Produk yang dikembangkan adalah media
audiobook dilengkapi alat peraga pada materi
getaran dan gelombang. Pembelajaran
menggunakan media audiobook yang berupa
audio dan bentuk visualisasi gambar pada dibantu
dengan alat peraga untuk membentuk dan
memperkuat konsep. Media ini layak dan efektif
digunakan bagi anak tunanetra, ditandai dengan
persentasi validasi materi sebesar (87,00%),
persentase kelayakan media baik audio maupun
alat peraga (87,71%) serta dengan hasil analisa
penguasaan  materi

menunjukkan  adanya

peningkatan N-gain sebesar 0,68 dengan kategori
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disebabkan menurut Anam dalam Efendi (2008)
anak tunanetra mengalami hambatan presepsi,
secara

berpikir komperhensif dan mencari

rangkaian sebab akibat. Meskipun terdapat
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